BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan kualitatif.
Tujuannya supaya lebih mempermudah dalam memperoleh fakta dari gejala-
gejala yang ada di lapangan. Terkait penelitian melalui metode kualitatif,
Creswell (2010, him. 147) menunjukkan pandangan yang dikemukakan Locke,
Spidurso dan Silferman, bahwa: ‘qualitative research is interpretative research
As such, the biases, values and judgment of the researches become stated
explicitly in the research report. Such openness is considered to be useful and
positive’. Terkait pandangan mengenai penelitian kualitatif tersebut, pada
penelitian ini dimaksudkan data dan keterangan-keterangan secara faktual
mengenai peran perempuan sebagai pedagang buah stroberi terhadap pendidikan
anak yang ditemukan peneliti dalam menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian dimaksud.

Pendekatan kualitatif bertujuan agar dapat menjelaskan secara menyeluruh
penelitian yang dilakukan di lingkungan paguyuban pedagang buah stroberi di
Desa Patengan, Kecamatan Ranca Bali, Kabupaten Bandung. Mengenai peran ibu
rumah tangga sebagai pedagang buah stroberi terhadap pendidikan anak. Menurut
Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2000, him. 3) bahwa ‘penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati’. Menurut
Silalahi (2010, him. 27) menjelaskan bahwa “penelitian deskriptif menyajikan
satu gambaran yang terperinci tentang satu situasi khusus, setting sosial, atau
hubungan”. Dalam penelitian ini situasi yang dimaksud adalah situasi tentang
peran ibu rumah tangga sebagai pedagang buah stroberi terhadap pendidikan anak,
karena banyak ditemukan anak usia sekolah yang pendidikannya kurang
terperhatikan.

Beberapa asumsi yang menjadi landasan dalam penelitian kualitatif
sebagaimana yang dikatakan Merriam (dalam Creswell, 1994, him 145). Asumsi-

asumsi tersebut ialah sebagai berikut:
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a. Penditi kualitatif lebih memiliki perhatian pada proses daripada hasil atau

produk;

. Peneliti kualitatif tertarik pada makna, yaitu bagaimana orang berusaha

memahami kehidupan, pengalaman, dan struktur lingkungan mereka;

c. Peneliti kualitatif merupakan instrumen utama dalam pengumpulan dan
analisis data. Data diperoleh melalui instrumen manusia daripada melalui
inventarisasi (inventories), kuesioner, ataupun melalui mesin;

d. Penelitian kualitatif sangat berkaitan dengan fieldwork. Artinya, peneliti
secara fisik terlibat langsung dengan orang, latar (setting), tempat, atau
institusi untuk mengamati atau mencatat perilaku dalam latar alamiahnya.

e. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dalam arti peneliti tertarik pada
proses, makna, dan pemahaman yang diperolen melalui kata-kata atau
gambar-gambar.

f. Proses penelitian Kkualitatif bersifat induktif dalam arti peneliti

membangun abstraksi, konsep, hipotesis, dan teori.

. Partisipan dan Tempat Penelitian

1. Partisipan Penelitian

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu
Situasi sosial menurut Spradley (dalam Sugiyono, 2010, hlm. 49) ‘terdiri
atas tiga elemen yaitu: tempat/p/ace, pelaku/actors, dan aktivitas/acfr'v/(y
yang berinteraksi Secara sinergis’. Artinya, pada penelitian kualitatif tidak
dikenal istilah populasi tetapi yang ada adalah situasi sosial dimana terdapat
interaksi sinergis antara tempat, pelaku dan aktivitas. Berikut gambar sinergi
ketiga elemen situasi sosial:

Gambar 3.1 Tiga Elemen Situasi Sosial

Place/tempat

Social Situation
Activity/
Aktivitas

Actor/orang

Sumber: Sugiyono (2010, him.21)
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Partisipan dalam penelitian ini merupakan pihak yang telah dipilih oleh
peneliti atas pertimbangan kebutuhan penelitian. Pada penelitian kuantitaif
disebutkan istilah responden atau pun sampel penelitian. Sedangkan sampel dalam
penelitian kualitatif tidak disebut responden melainkan sebagai nara sumber,
partisipan bahkan guru dalam penelitian. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Sugiyono (2010, him. 50) bahwa “Sampel dalam penelitian kualitatif bukan
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman
dan guru dalam penelitian”.

Partisipan penelitian adalah pihak-pihak yang peneliti jadikan sebagai
sumberinformasi. Untuk penentuan pihak yang menjadi partisipan dalam penelitian
ini,peneliti  tentukan melalui sampel Dbertujuan atau teknik purposive
sampling.Sampel bertujuan dimaksudkan untuk mengetahui permasalahan secara
langsungdari informan yang terlibat dalam situasi sosial yang akan diteliti. Dari
Satori dan Komariah (2009, him. 52) dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian
kualitatif, penentuan sampel akan tepat ketika dilakukan berdasarkan pada tujuan
atau masalah penelitian yang menggunakan pertimbangan-pertimbangan dari
seorang peneliti dalam rangka memperoleh ketepatan dan kecukupan informasi yang
sesuai dengan tujuan atau masalah yang dikaji. Begitupun dengan pendapat
Sugiyono (2010, him. 52) yang menyebutkan bahwa

Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan
observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang
situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai
dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan
tersebut.

Kriteria yang harus dimiliki oleh subjek penelitian kualitatif sebagaimana

disebutkan oleh Faisal (dalam Sugiyono, 2013, him. 303) diantaranya adalah
sebagai berikut:
a. Mereka yang tergolong masih berkecimpung atau terlibat pada
kegiatan yang sedang diteliti.
b. Mereka yang memiliki waktu yang memadai untuk dimintai informasi.
c. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan hasil “kemasannya” sendiri.
d. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti
sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan guru atau semacam

narasumber.
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Jadi, dalam penelitian kualitatif, peneliti harus menentukan informan atau
sumber data yang tepat sesuai dengan tujuan penelitian sehingga peneliti dapat
mendapatkan jawaban dari masalah penelitian.

Selain menggunakan teknik purposive sampling, dalam penelitian ini, peneliti
juga menggunakan tenik snowball sampling. Menurut Sugiyono (2010, him. 54)

Snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang pada
awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar. Hal ini dilakukan karena
dari jumlah sumber data yang sedikit tersebut belum mampu memberikan data
yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai
sumber data. Dengan demikian jumlah sampel sumber data akan semakin
besar, seperti bola salju yang menggelinding, lama-lama menjadi besar.
Perolehan informasi akan menentukan banyaknya partisipan dalam penelitian.

Penentuan partisipan dianggap telah memadai ketika data yang didapatkan sudah
mencapai titik jenuh. Nasution (1992, him. 32) menyebutkan

Untuk memperoleh informasi sampai dicapai taraf “redundancy” ketentuan
atau kejenuhan artinya bahwa dengan menggunakan responden selanjutnya
boleh dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang dianggap
berarti.

Maksudnya, data atau informasi yang diperoleh memiliki kesamaan setelah
dilakukan penelitian terhadap beberapa informan yang berbeda.

Penggabungan antara purposive sampling dan snowball sampling ini
dilakukan sebagaimana dijelaskan oleh Lincoln dan Guba (dalam Sugiyono, 2010,
him. 54) bahwa ‘ciri-ciri khusus sampel purposive, yaitu 1) emergent sampling
design/sementara 2) serial selection of sample wmfc/menggelinding seperti bola
salju (snow ball) 3) Continuous adjustment or focusing’ of the sample/disesuaikan
dengan kebutuhan 4) Selection to the point of redundancy!dipilih sampai jenuh’.

Dari penjelasan di atas, maka peneliti telah menentukan partisipan dalam
penelitian ini yaitu perempuan yang bekeija sebagai penjual buah Stroberi yang ada
di Desa Patengan. Sedangkan sumber informasi lainnya dapat berasal dari suami dan
anak dari ibu yang bekerja sebagai pedagang Stroberi, anggota keluarga lainnya, dan
tokoh masyarakat.

Penelitian mengenai peran ibu rumah tangga sebagai pedagang buah stroberi

terhadap pendidikan anak, dilaksanakan di lingkungan paguyuban pedagang buah
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stroberi di Desa Patengan, Kecamatan Ranca Bali, Kabupaten Bandung. Pada
penelitian ini yang menjadi subjek/partisipan penelitian adalah Ibu pedagang
buah stroberi, anak, warga yang ada di lingkungan tempat tinggal. Hal ini
didasarkan bahwa dalam penelitian kualitatif yang menjadi sumber informasi
dipilih secara pusposive. Hal ini didasarkan menurut Nasution ( 1992, him. 34)
bahwa “dalam penelitian kualitatif yang dijadikan sampel hanyalah sumber yang
dapat memberikan informasi yang dipilih secara purposive bertalian dengan
tujuan penelitian”.

Menurut Amirin (2009, him. 56) menjelaskan bahwa “subjek penelitian
adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga (organisasi), yang sifat atau
keadaannya (atributnya) akan diteliti”. Dengan kata lain subjek penelitian adalah
sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau terkandung objek penelitian.

Pada penelitian yang akan dilakukan, informasi akan diperoleh dari
sumber data, baik sumber primer maupun sumber sekunder. Sumber data primer
merupakan data penelitian yang diperoleh langsung dan melalui infonnan, yang
menjadi sumber primer dalam penelitian ini yaitu adalah Ibu pedagang buah
stroberi, anak, warga yang ada di lingkungan tempat tinggal. Sedangkan pada
data sekunder, informasi diperoleh melalui studi dokumentasi adapun yang
menjadi sumber data dokumentasi pada penelitian ini yaitu arsip dari
pemerintahan setempat mengenai anak putus sekolah,arsip-arsip yang
berhubungan dengan pendidikan dan dokumen-dokumen penting lainnya yang
dianggap penting dalam penelitian ini. Sumber data dalam penelitian ini
didapatkan melalui informan yang dipilih oleh peneliti atas keperluan penelitian
dan data yang dibutuhkan. Adapun Menurut Amirin (2009, him. 56) dalam
lamannya menjelaskan bahwasannya “informan penelitian adalah seseorang yang
memiliki informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai
informasi mengenai objek penelitian tersebut”. Diantara sekian banyak informan
tersebut, ada yang disebut narasumber kunci {key informant) yaitu seorang
ataupun beberapa orang, yaitu orang-orang yang paling banyak menguasai
informasi (paling banyak tahu) mengenai objek yang sedang diteliti tersebut.
Informan kunci akan menjadi suatu subjek penelitian yang sangat dibutuhkan
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data-datanya sehingga harus adanya sikap kerja sama antara penditi dengan

informan kunci.

2. Tempat Penelitian

Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian itu
dilakukan. Penentuan lokasi dimaksudkan untuk mempermudah dan memperjelas
objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak meluas.

Penelitian ini dilakukan di Desa Patengan, Kecamatan Ranca Bali,
Kabupaten Bandung. Peneliti mengambil lokasi ini karena di Desa Patengan
merupakan penghasil buah stroberi mayoritas di Kecamatan Ranca Bali,
Kabupaten Bandung serta sebagian besar keluarga yang tinggal di Desa tersebut
bekerja sebagai pedagang stroberi, dan dari usahanya tersebut diharapkan terjadi
peningkatan kesejahteraan keluarga dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan

anak.

C. Pengumpulan Data Penelitian
1. Instrumen Penelitian
Pada penelitian dengan pendekatan kualitatif maka yang menjadi
instrumen awal yatu peneliti itu sendiri. Menurut Sugiyono (2009, him. 59)
menyatakan bahwa “dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri”. Selanjutnya Nasution dalam Sugiyono

(2009, him. 60) menyatakan bahwa:

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa
segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan
jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan sepanjang
penelitian itu.

Berdasarkan dua pemyataan tersebut dapat dipahami bahwa dalam
penelitian kualitatif pada awalnya memiliki sifat pennasalahan yang belum jelas
dan pasti, maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah
masalahnya yang akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu

instrument penelitian.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti untuk dapat menjawab
atau memecahkan masalah penelitian. Pada teknik pengumpulan data terdapat
beberapa cara yang dapat dipillih oleh seorang peneliti dalam mengumpulan data
dari lapangan yang pada akhimya akan di analisis untuk menjawab atau
mencarikan solusi pemecahan masalah. Pengumpulan data diperoleh dari
infonnan kunci dan informan pendukung. Adapaun data penelitian ini diperoleh
dari observasi, wawancara, studi dokumentasi yang dilakukan peneliti pada
lokasi penelitian.
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai yaitu yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu
(Moleong, 2002, him.20).

Menurut Patilima (2011, him.23) metode wawancara merupakan salah
satu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi. Penggunaan metode ini
didasarkan pada dua alasan. Pertama, dengan wawancara peneliti dapat menggali
tidak saja apa yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti, akan tetapi apa
yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek penelitian. Kedua, apa yang
ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu,
yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan masa mendatang.

Peneliti menggunakan wawancara langsung dengan responden secara
mendalam, karena ingin mengetahui secara menyeluruh tentang peran ibu rumah
tangga pedagang stroberi dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga.
Wawancara mendalam dilakukan pada keluarga utuh dengan ibu pedagang
stroberi yang masih mempunyai anak usia sékolah di Desa patengan. Wawancara
dilakukan pada ibu, dengan cara tanya jawab dengan pertanyaan tentang kondisi
sosial ekonomi, persepsi tentang pendidikan anak, pemenuhan kebutuhan
pendidikan anak, dan kesejahteraan keluarga. Wawancara juga akan dilakukan
kepada tokoh masyarakat sebagai penunjang data penelitian. Wawancara akan
dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara. Sehingga peneliti dapat
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menggali informasi sebanyak-banyaknya.
b. Observasi
Menurut Nazir (1988, him. 65) “metode survei (observasi) adalah
penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang
ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi
sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah”.
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki atau yang di teliti (Patilima,2011,
him.25). Observasi merupakan pengamatan atau memperhatikan perilaku individu
dalam situasi atau selang waktu tanpa manipulasi atau mengontrol dimana
perilaku itu ditampilkan. Dalam metode ini juga tidak mengabaikan kemungkinan
menggunakan sumber-sumber non manusia seperti dokumen-dokumen dan
catatan. Dalam penelitian ini objek yang di observasi oleh peneliti adalah :
1) Bagaimana peran ibu-ibu pedagang stroberi dalam pendidikan anaknya?
2) Apakah faktor yang mempengaruhi persepsi ibu-ibu pedagang
stroberi tentang pendidikan anak?
3) Bagaimana hubungan pembelajaran sosiologi dalam mengkaji peran

ibu- ibu pedagang Stroberi terhadap pendidikan anak?

Proses pengamatan peneliti akan membuat field note yaitu dengan
melakukan penelitian dengan cara membuat catatan singkat pengamatan tentang
segala peristiwa yang dilihat dan didengar selama penelitian berlangsung sebelum
ditulis kembali kedalam catatan yang lebih lengkap. Hal ini merujuk pendapat
Bogdan dan Biklen (dalam Moleong, 1998, him. 209) yang mengemukakan
bahwa ‘catatan {field note) adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar,
dilihat dan dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi
terhadap data dalam penelitian kualitatif.

Observasi secara langsung (partisipant observation) pada penelitian,
instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri (human
instrument), sehingga peneliti terlibat dalam proses penelitian. Pertimbangan
pengamatan terlibat adalah: pertama, pengamatan ini mengurangi persoalan
reaktifitas orang-orang mengubah perilakunya ketika mengetahui hai yang sedang

diamati yang seringkali mempengaruhi validitas data penelitian.
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c. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi ini dilakukan untuk dapat memperkuat hasil yang
dilakukan melalui wawancara dan observasi dengan cara membuktikan dengan
berupa arsip-arsip atau benda-benda konkrit yang mendukung dari data yang
diperoleh secara lisan. Menurut Danial (2009, him. 79) menyebutkan bahwa
“studi dokumentasi adalah mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan
sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data
statistik, jumlah dan nama pegawai, data santri, data penduduk; grafik, gambar,
surat-surat, foto, akte, dan sebagainya”.

Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film sumber tertulis yang
dapat terbagi atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen
pribadi, dan dokumen resmi (Moleong, 2002, him.54).(Arikunto, 2002:34).
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan
sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, metode ini tidak begitu sulit,
dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah.
Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.

Pertimbangan peneliti  menggunakan teknik dokumentasi karena
dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, menunjukkan suatu fakta yang
telah berlangsung dan mudah didapatkan. Data dari dokumentasi memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi akan kebenaran atau keabsahan, dokumentasi sebagai
sumber data yang kaya untuk memperjelas identitas subjek penelitian, sehingga
dapat mempercepat proses penelitian. Dalam penelitian ini, dokumentasi yang
dicari oleh peneliti berupa gambar atau foto dan cataian-catatan kegiatan
penelitian serta observasi yang dilakukan peneliti, dan juga data keluarga dari
kantor baiai Desa patengan.

d. Studi Literatur

Studi litelatur yaitu mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan
masalah yang menjadi pokok bahasan dengan objek penelitian. Teknik ini
digunakan karena peneliti memerlukan teori-teori yang dapat membantu untuk
tercapainya tujuan penelitian yang dilakukan. Teori-teori ini tentu saja didapatkan

dari literatur yakni buku-buku, jumal ilmiah dan lain-lain, dengan teknik ini
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peneliti akan mendapatkan informasi dan data yang berupa teori-teori,
pengertian- pengertian serta uraian para ahli yang berhubungan dengan yang
diperlukan dalam penelitian. Hal ini merujuk pendapat Kartono (1996, him. 33)
yang mengemukakan bahwa “studi literatur adalah teknik penelitian yang dapat
berupa informasi-informasi data-data yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti yang di dapat dari buku-buku, majalah, naskah-naskah, kisah sejarah,
dokumentasi-dokumentasi, dan lain-lain".

Proses studi literatur dalam penelitian ini, mengenai peran ibu rumah
tangga dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak sebagai wujud
kesejahteraan keluarga di Desa Patengan, Kecamatan Ranca Bali, Kabupaten
Bandung.

D. Penyusunan Alat dan Bahan Penelitian

Mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data dari hasil wawancara
dan observasi maka diperlukan penyusunan alat untuk mengumpulkan data.
Penyusunan alat dan pengumpulan data ini dilakukan sebelum peneliti
melaksanakan langsung penelitian ke lapangan guna dapat mengumpulkan data
yang benar-benar dibutuhkan dalam penelitian. Adapun penyusunan alat
pengumpul data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penyusunan Kisi-kisi Penelitian

Dalam mempermudah pelaksanaan penelitian maka peneliti menyusun
kisi-kisi penelitian. Penyusunan kisi-kisi penelitian ini dijabarkan dalam bentuk
pedoman observasi yang bentuk pertanyaannya disesuaikan dengan rumusan
masalah penelitian, pedoman wawancara diuraikan dalam pertanyaan-pertanyaan
penelitian. Pedoman wawancara mengenai peran ibu rumah tangga dalam
pemenuhan kebutuhan pendidikan anak sebagai wujud kesejahteraan keluarga di
Desa Patengan, Kecamatan Ranca Bali, Kabupaten Bandung, dibuat sesuai
sumber data yang dibutuhkan yaitu pedoman wawancara untuk ibu pedagang
buah stroberi, pedoman wawancara untuk anak,bapak , staf pemerintah serta
pedoman wawancara untuk warga sekitar lingkungan tempat tinggal.
2. Penyusunan Alat Pengumpul Data

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa observasi dan
wawancara kepada pihak yang dibutuhkan datanya yang berada di lingkungan
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tempat tinggal. Adapun alat-alat yang dibutuhkan Kketika obsevasi atau
wawancara diantaranya alat rekam dan alat tubs.
3. Penyusunan Pedoman Wawancara

Sebelum melakukan wawancara perlu disusun pedoman wawancara
yang bertujuan untuk mempermudah peneliti melakukan wawancara dengan
adanya patokan pertanyaan yang pada pelaksanaannya bisa bertambah, sehingga
wawancara yang dilakukan terarah. Adapun pedoman wawancara adalah daftar
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden mengenai penelitian yang
akan dilakukan. Pedoman wawancara mengenai peran ibu rumah tangga dalam
pemenuhan kebutuhan pendidikan anak sebagai wujud kesejahteraan keluarga di
Desa Patengan, Kecamatan Ranea Bali, Kabupaten Bandung, dibuat sesuai
sumber data yang dibutuhkan yaitu pedoman wawancara untuk ibu pedagang
buah stroberi, pedoman wawancara untuk anak, serta pedoman wawancara

untuk warga sekitar lingkungan tempat tinggal.

E. Analisis Data

Andlisis data dimaksudkan untuk mengorganisasikan data. Analisis data
dalam penelitian ini terdiri dari tiga alur kegiatan bersamaan, yaitu: reduksi
data, display (penyajian) data, dan verifikasi atau penulisan kesimpulan. Segala
data dan informasi yang dijaring dengan berbagai intrumen berupa tumpukan-
tumpukan data mentah. Data tersebut tentu tidak semua dipindahkan begitu saja
kedalam laporan, tetapi akan dipilah, direduksi, dan dianalisis sesuai tujuan
penelitian yang diterapkan.

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2008, him. 246) mengemukakan
bahwa ‘aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas’. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu data reduction, data display dan conclusion drawing atau verification.

1. Data Reduction (reduksi data)

Reduksi data adalah proses analisis yang dilakukan untuk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan hasil penelitian dengan memfokuskan pada hal-
hal yang dianggap penting oleh peneliti, dengan kata lain reduksi data bertujuan

untuk memperoleh pemahaman-pemahaman terhadap data yang telah terkumpul
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hasil catatan lapangan dengan cara merangkum mengklasifikasikan sesuai
masalah dan aspek-aspek pennasalahan yang diteliti. Adapun proses pemilahan
data dan reduksi data yang digunakan dalam penelitian tentang peran ibu rumah
tangga dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak sebagai wujud
kesejahteraan keluarga di Desa Patengan, Kecamatan Ranca Bali, Kabupaten
Bandung ini, sebagai berikut:

Pertama, proses mereduksi data, yaitu dilakukannya penyederhanaan data
dengan cara menyusun data hasil wawancara dan data sekunder. Data-data yang
dihasilkan digolongkan berdasarkan jenis data, yaitu data primer diantaranya
adalah Ibu pedagang buah stroberi, anak, warga yang ada di lingkungan tempat
tinggal. sedangkan data sekunder adalah data-data yang dihasilkan berupa
dokumen-dokumen penting seperti dokumen yang diperlukan sebagai bahan data
informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah
dan nama pegawai, data santri, data penduduk; grafik, gambar, surat-surat, foto,
akte, dan sebagainya, serta dokumen-dokumen penting lainnya yang dianggap
penting dalam penelitian ini. Setelah peneliti mengobservasi situasi tempat
penelitian, menghubungi berbagai subjek, peneliti menentukan ketajaman fokus
lingkup pengumpulan data. Reduksi data akan mempermudah peneliti dalam
mengkaji masalah secara mendalam dan mempermudah proses analisis
selanjutnya.

Kedua, peneliti akan memperluas dan mempertajam data secara sistematis.
Selanjutnya melengkapi data, berarti selain yang sudah didapatkan berupa catatan
data lapangan (field note). Proses melengkapi data dilakukan peneliti melalui
pencarian data yang belum diketahui atau didapatkan. Catatan lapangan ini dibuat
dalam kata-kata kunci atau pokok-pokok terkait dengan masalah yang diteliti.

Ketiga, peneliti membuat komentar tertulis atas ide-ide yang muncul.
Komentar tersebut merupakan bagian dari catatan lapangan yang tentunya terkait
dengan masalah’ yang ditemukan sesuai teori yang digunakan. Peneliti
menuangkan catatan lapangan, ketika di lapangan menemui fenomena-fenomena
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kemudian setelah reduksi data maka
peneliti membuat ikhtisar. Pembuatan ikhtisar dilakukan setelah pengumpulan
data pada dianggap mendekati cukup. Pembuatan ikhtisar tersebut berlangsung

secara kontinyu selama penelitian berlangsung.
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Kemudian, pada tahapan analisis data, dimaksudkan sebagai proses
penyederhanaan dan transformasi terhadap data yang diperoleh secara mentah,
sehingga setelah disederhanakan akan menjadi kesimpulan yang lebih
sederhana, singkat, padat, dan bennakna terkait masalah yang diteliti. Alur
proses analisis tersebut dimulai melalui penelaahan terhadap seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber, kemudian direduksi dengan cara dibuatkan dalam
abstraksi. Langkah-langkah yang akan digunakan, sebagai berikut:

a) Pertama, menyatukan dalam unit-unit kejadian-kejadian yang diuraikan di
atas merupakan unit-unit informasi yang akan dijadikan basis merumuskan
kategori-kategori, unit-unit tersebut dihimpun sebagai catatan hasil
dilakukannya observasi, wawancara, dokumen, rekaman, serta ringkasan
komentar peneliti.

b) Kedua adalah kategorisasi, maksudnya tugas esensial dari strategi ini adalah
menyatukan data informasi yang dipandang sama atau seperti sama dalam
satu kategori, dan

c) Ketiga, menjaga agar setiap kategori yang telah disusun satu dan lainnya
mengikuti prinsip taat asas. Berbagai data mentah yang dikumpulkan
melalui kegiatan observasi dan wawancara dirangkum dan dideskripsikan
dalam bentuk matrik data. Merunjuk pada dasar teori yang digunakan,
temuan- temuan tersebut diinterpretasikan sesuai fokus kajian yang diteliti.

2. Data Display (penyajian data)

Penyajian data (data display) adalah sekumpulan informasi tersusun
yang akan memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh dengan kata
lain menyajikan data secara terperinci dan menyeluruh dengan mencari pola
hubungannya. Penyajian data yang disusun secara singkat, jelas dan terperinci
namun menyeluruh dan memudahkan dalam memahami gambaran-gambaran
terhadap aspek-aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun bagian demi
bagian. Penyajian data selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian atau laporan
sesuai dengan data hasil penelitian yang diperoleh.

Pada tahap display akan dikumpulkan informasi-informasi secara
terorganisir, yaitu berupa teks naratif, kutipan (quotes), matriks, tabel, grafik,

bagan (charts, causal flow charts), jejaring (networks) atau taksonomi, dan
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sebagainya sesuai kebutuhan dalam menjawab masalah yang diteliti. Adapun
hasil display data yang dikumpulkan dari penelitian tantang peran ibu rumah
tangga dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak sebagai wujud
kesejahteraan keluarga berupa, teks naratif hasil wawancara dengan adalah Ibu
pedagang buah stroberi, anak, warga yang ada di lingkungan tempat tinggal.
Selain itu juga dikumpulkan berupa arsip-arsip dan dokumen yang mendukung
penelitian ini.

Dari hasil penelitian dilapangan berupa kegiatan observasi dan
wawancara, maka akan dihasilkan data-data mentah yang belum tersusun.
Dengan demikian, penulis melakukan proses penulisan laporan secara tersusun
dan sistematis dari data yang dihasilkan mengenai peran ibu rumah tangga dalam
pemenuhan kebutuhan pendidikan anak sebagai wujud kesejahteraan keluarga di
Desa Patengan, Kecamatan Ranca Bali, Kabupaten Bandung
3. Conclusion Drawing Verification

Conclusion drawing verification merupakan upaya untuk mencari arti,
makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data-data yang telah dianalisis
dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk
pemyataan singkat dan mudah dengan mengacu kepada tujuan penelitian.

Pada tahap verifikasi, mulai dari awal pengumpulan data, peneliti
menentukan apa arti dari sesuatu atau berbagai hal yang dikumpulkannya,
mencatat regularities, mendeskripsikan pola, penjelasan kausal serta membuat
proposisi. Pada kondisi demikian, proses pembuatan kesimpulan sudah dimulai,
tetapi peneliti “memperlakukannya” sebagai temuan-temuan awal yang masih
terbuka terhadap perubahan. Dengan demikian, kesimpulan terakhir setelah tahap
pengumpulan data berakhir atau peneliti sudah memandang persoalan yang
diteliti sudah dijawab melalui data yang diperoleh.

Tahap verifikasi dalam penelitian ini, mengenai peran ibu rumah tangga
dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak sebagai wujud kesejahteraan
keluarga, akan dilakukan setelah semua langkah-langkah analisis data/reduksi
data dan penyajian data dianggap sudah memenuhi kriteria dan dianggap layak,

maka proses verifikasi dan pembuatan kesimpulan dilakukan.
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F. Validitas Data

Untuk melakukan pembenaran terhadap data yang diperoleh peneliti di
lingkungan tempat tinggal infonnan maka diperlukannya validitas data untuk
dapat menguji data yang diperoleh untuk menguji valid tidaknya data yang
diperoleh dari informan, adapun caranya yaitu sebagai berikut:

1. Memperpanjang Waktu Penelitian

Adapun lamanya perpanjangan penelitian ini didasarkan kepada kebutuhan
peneliti untuk melakukan cek ulang terhadap data yang telah didapat. Hal ini
seperti yang dikatakan Sugiyono (2009, him. 123) bahwa “perpanjangan
penelitian bisa diakhiri bila data yang dilakukan cek ulang sudah benar yang
berati kredibel’.

Pada saat melakukan observasi diperlukan waktu untuk mengenal
lingkungan . tempat tingggal informan oleh sebab itu peneliti berusaha
memperpanjang waktu penelitian jika terdapat data yang masih dibutuhkan oleh
peneliti dengan cara mengunjungi kembali lokasi penelitian untuk dapat
mengumpulkan data kembali dimana pada penelitian sebelumnya mengadakan
hubungan baik dengan orang-orang disana, dengan cara mengenal kebiasaan yang
ada dan mengecek kebenaran informasi di sekitar lingkungan guna memperoleh
data dan informasi yang valid yang diperlukan dalam penelitian ini.

2. Pengamatan yang Terus Menerus

Dengan pengamatan yang dilakukan secara terus menerus atau kontinyu
peneliti dapat memperhatikan sesuatu secara lebih cermat, terinci dan mendalam.
Melalui pengamatan yang kontinyu peneliti akan dapat memberikan deskripsi
yang terinci mengenai apa yang sedang diamatinya. Pengamatan secara terus
menerus dapat menemukan hal-hal yang dibutuhkan dari penelitian yang
dilakukan ketika di lingkungan tempat tiggal informan. Hal ini bertujuan untuk
memperoleh kelengkapan data yang valid sehingga dapat dipertanggung jawabkan

oleh peneliti.
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3. Triangulasi

Menurut Sugiyono (2014, him. 125) bahwa “triangulasi diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Triangulasi dilakukan oleh peneliti guna menentukan data yang benar-
benar dipercaya dan valid”.

Triangulasi dapat dilakukan dengan memperoleh data yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti. Adapun cara tersebut dapat
diuraikan pada gambar berikut:

Gambar 3.2
Triangulasi dengan Tiga Teknik Pengumpulan Data

Wawancara Observasi

F 3
¥

: o ‘
“ Studi Dokumentast

Sumber : Sugiyono (2014, him. 126)

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepercayaan akan kebenaran
data, peneliti melakukan pengecekan tentang validitas kebenaran informasi/data
tentang peran ibu rumah tangga dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak
sebagai wujud kesejahteraan keluarga, karena ditakutkan data yang sebelumnya
sudah diolah tidak sesuai dengan fakta yang sebenamya di lapangan. Peneliti
terus-menerus melakukan pengecekan sampai dengan data yang dihasilkan benar-
benar data jenuh atau disimpulkan data yang sebenamya. Selain itu, peneliti
menggunakan bahan dokumentasi yakni hasil rekaman wawancara dengan subjek
penelitian atau bahan dokumentasi yang diambil dengan cara tidak mengganggu
atau menarik perhatian informan, sehingga informasi yang didapatkan memiliki

validitas yang tinggi.
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G. Waktu dan Rencana Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan akan berlangsung sekitar enam bulan
terhitung dari penyusunan proposal skripsi yaitu pada bulan Mei 2016 sampai
dengan penyusunan laporan penelitian dan ujian pada bulan Oktober 2016.
Adapun jika masih diperlukan data yang dibutuhkan maka akan diadakan waktu
tambahan untuk mendapatkan data yang benar-benar valid sesuai dengan fakta
yang ada.

Rencana penelitian ini dijadikan patokan bagi peneliti dalam
merencanakan penelitian yang akan dilakukan sehingga setiap langkahnya dapat
dilakukan dengan baik dan terencana. Penelitian ini dirancang dalam jangka
waktu enam bulan dimulai dari penyusunan proposal skripsi hingga penyusunan
hasil penelitian yang dituangkan dalan skripsi. Secara lengkap, agenda

penelitian tersebut digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Persiapan Penelitian

Pelaksanaan Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan Data

N O O B W N P

Analisis Data

8 Penyusunan Laporan

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2016)
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